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ABSTRAK

Linda Sri Rezki, 2013: Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak
melalui Kegiatan Menggunting Berpola di TK
Satu Atap SDN 04 Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman

Latar belakang dalam penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak
masih rendah. Hal ini terlihat pada saat anak melakukan kegiatan motorik halus
dalam kegiatan menulis.keterampilan dalam menggerakan jari jemari tangan
kelihatan jari jemari tangan anak masih kaku, anak belum termotivasi dalam hal
menggunakan alat tulis, dan sebagian besar anak kurang terampil dan tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan menggunting berpola,dan
menggunakan penelitian tindakan kelas pelaksanaannya dengan teknik klasikal
dan teknik kelompok.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (Classroom Action Research) dilakukan selama dua siklus, masing-masing
siklus tiga kali pertemuan. Yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah
murid TK Satu Atap SD N 04 Kecamatan Sungai Limau pada kelompok B terdiri
dari 20 orang yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Alat pengumpulan data
yang digunakan adalah lembaran observasi dan, forto folio kerja anak. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan rumus persentase dan menggunakan
table distribusi frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase selama dua siklus,
terlihat pada setiap pertemuan hasilnya terus meningkat, namun pada siklus |
peningkatannya belum begitu berarti dan belum menujukkan peningkatan kearah
lebih baik karena pelaksanaanya menggunakan teknik klasikal, akan tetapi pada
siklus Il dikembangkan dengan teknik kelompok dan pola yang digunting lebih
menarik dan bermakna bagi anak dan menunjukkan peningkatan hasil persentase
kearah lebih baik. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik halus
meningkat melalui kegiatan menggunting berpola. Dalam hal ini peningkatan
yang tampak adalah motivasi anak, keterampilan menggerakkan jari tangan,
koordinasi ketepatan antara mata dan tangan. Dan disarankan kepada pendidik dan
orang tua lebih bisa memahami serta membebaskan pada anak untuk bisa
berkreasi sesuai dengan yang diminati anak sehingga kemampuan motorik halus
anak bisa berkembang secara optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa usia dini disebut juga masa emas yang mana dalam hal ini anak

mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan perkembangan. Berhubungan
dengan itu, masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik
dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan.
Masa ini juga merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan
berbagai potensi. Perkembangan pada masa awal cendrung bertahan dan
mempengaruhi sikap serta perilaku anak sepanjang hidupnya, hal ini dapat
dijelaskan oleh Hurlock (1996: 24) bahwa pengalaman awal anak dibawah usia
lima tahun sangat menentukan kualitas kehidupan kepribadian anak dimasa
dewasa. Apabila anak pada tahun-tahun awal kehidupannya mengalami
gangguan dan anak tidak bias mendapatkan suasana menyenangkan dalam
kehidupannya, maka kemudian hari kelak anak akan mengalami gangguan
keemasan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Menurut Suyanto (2005: 7) “Anak usia dini adalah sosok individu yang
sedang menjalani suatu proses perkembangan dan pertumbuhan yang pesat.
Proses perkembangan dan pertumbuhan sangat fundamental bagi kehidupan
individu. Aspek perkembangan mencakup aspek fisik motorik, moral, sosial,
emosional, intelektual dan bahasa, mengalami masa yang tercepat dalam
rentang kehidupan manusia. Oleh karena itu lingkungan dapat menstimulasi

berbagai aspek tersebut.



Sedangkan menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional nomor 20
tahun 2004 pasal 1 butir 14 yang berbunyi : “Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak lahir
sampai enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Menurut Sumantri (2005: 9) “Berhubungan dengan fisik motorik
Khususnya motorik halus anak, yang tujuannya adalah anak mampu
memfungsikan otot-otot- kecil seperti gerakan jari tangan, mampu
mengkoordinasikan kecepatan tangan dan mata, yang membutuhkan
kecermatan.

Untuk mencapai hal tersebut di atas, maka kegiatan pembelajaran akan
menjadi pengalaman yang lebih bermakna bagi anak. Jika dilaksanakan dalam
suasana Yyang menyenangkan Yyaitu melalui bermain, sesuai prinsip
pembelajaran di (TK) “Bermain sambil belajar, belajar seraya bermain. Supaya
dapat membantu tumbuh kembang anak sesuai dengan harapan.

Kegiatan bermain merupakan hal yang sangat digemari anak, sekaligus
kita bisa menyampaikan konsep-konsep dan nilai-nilai hidup. Anak usia dini
mempunyai rentang perhatian yang terbatas dan sulit untuk diatur tetapi bila
pengenalan  konsep-konsep tersebut dilakukan dalam suasana Yyang
menyenangkan, maka tanpa mereka sadari mereka sudah belajar.

Uraian tersebut diatas memberikan gambaran bahwa anak usia dini

jangan sampai diabaikan begitu saja. Masa usia dini haruslah didukung oleh



lingkungan sekitar anak. Stimulasi sangat penting agar potensi yang dimiliki
anak dapat berkembang secara optimal, yang dapat diwujudkan dalam
pendidikan anak usia dini. Seiring dengan perkembangan fisik yang beranjak
matang maka perkembangan motorik halus anak sudah dapat terkoordinasi
dengan baik. Setiap gerakannya sudah sesuai dengan kebutuhan atau minat
anak. Oleh karena itu usia TK merupakan masa yang ideal untuk belajar
keterampilan motorik. Masa ini ditandai dengan kelebihan gerakan atau
aktifitas anak cenderung menunjukkan gerakan-gerakan motorik yang cukup
gesit dan lincah, saat ideal untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan
motorik halus, seperti kegiatan : anak dapat mengurus diri sendiri tanpa
bantuan , misalnya: makan, mandi, menyisir rambut, memasang tali sepatu dan
kancing baju, mencuci dan melap tangan,membuat berbagai bentuk dari
playtisin, play dough, tanah liat, meniru membuat garis yang mempunyai
bentuk, menggambar, melukis, menggunting kertas, melipat kertas, meronce
manik-manik, mencocok bentuk, menyusun balok, kegiatan di atas sangat
menunjang keberhasilan anak terutama di bidang motorik halus (Kurikulum
TK, 2004: 24).

Berdasarkan pengamatan atau observasi yang peneliti lakukan terhadap
anak kelompok B yang terdiri dari 20 orang anak usia 5-6 tahun di TK Satu
Atap SDN 04 Sungai Limau. Sebagian besar anak motorik halusnya belum
berkembang, anak juga terlihat kaku dalam memegang alat tulis (menulis),

mewarnai, dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 1 : Hasil Observasi Awal Motorik Halus Anak di TK Satu Atap SDN 04

Sungai Limau (Kondisi Awal)

Kemampuan Rata-
KURANG TIDAK rata
Aspek yang diamati M’?I\'\/I/')PU MAMPU MAMPU
NO (KM) (TM)
f % f % f %
—— . 5
Motivasi motorik halus 4 20 7 35 9 15 20%
anak
Keterampilan 20%

menggerakan jari jemari 4 20 6 30 | 10 50
tangan

Ketepatan dan koordinasi 3 15 5 25 | 10 60 20%
antara mata dan tangan

Jumlah 11| 55 | 18 | 90 |31 | 155

Rata-rata 183 30 516 | 100%

Dari table di atas dapat dilihat kemampuan motorik halus anak pada
kondisi awal . Pada aspek motivasi motorik halus memperoleh nilai mampu 4
orang dengan persentase 20%, yang memperoleh nilai kurang mampu 7 orang
dengan persentase 35%, dan yang mendapatkan nilai tidak mampu 9 orang
dengan persentase 45%. Pada aspek kedua yaitu keterampilan menggerakan
jari jemari tangan yang memperoleh nilai mampu 4 orang dengan persentase
20%, yang memperoleh nilai kurang mampu 6 orang dengan persentase 30%,
dan yang mendapatkan nilai tidak mampu 10 orang dengan persentase 50%.
Pada aspek ketiga yaitu ketepatan dan koordinasi antara mata dan tangan yang
mendapatkan nilai mampu 3 orang dengan persentase 15%, yang memperoleh
nilai kurang mampu 5 orang dengan persentase 25%, dan yang memperoleh
nilai tidak mampu 12 orang dengan persentase 60%.

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa kemampuan motorik

halus anak belum optimal, hal ini terlihat persentase anak memperoleh nilai




mampu 18,3%, yang mendapatkan nilai kurang mampu dengan nilai persentase

30%, dan yang mendapat nilai tidak mampu dengan nilai rata-rata persentase

51,6%

Upaya pemecahan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian
tindakan kelas (PTK). dengan judul “Peningkatan kemampuan motorik halus
melalui kegiatan menggunting berpola di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau

B. Identifikasi Masalah
Melihat dari latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi.

2. Sarana dan prasarana yang tersedia sangat terbatas dengan kebutuhan anak
sehingga tidak setiap anak dapat menggunakan peralatan tersebut.

3. Kondisi fisik anak yang kurang sehat dapat berpengaruh pada perkembangan
motorik halusnya. hal ini disebabkan kurangnya pemberian rangsangan
motorik halus anak untuk perkembangan motorik halus tersebut.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya permasalahan
maka penelitian ini memberikan batasan permasalahan pada “Aspek Metode
yang diberikan Guru Kurang Bervariasi, sehubungan dengan itu penulis
memilih kegiatan menggunting berpola untuk meningkatkan motorik halus
anak di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau”.
D. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah



Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat di rumuskan vyaitu: “Apakah dengan kegiatan menggunting
Berpola dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK Satu
Atap SDN 04 Sungai Limau?

2. Pemecahan Masalah

Dalam hal pemecahan masalah adalah “Melalui kegiatan menggunting
berpola diharapkan kemampuan motorik halus anak dapat meningkat
dengan yang diharapkan.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujan sebagai
berikut:

1. Untuk menggambarkan Peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam
aspek motivasi motorik halus anak melalui kegiatan menggunting berpola di
TK Satu Atap SD N 04 Sungai Limau.

2. Untuk menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam
aspek menggerakan jari jemari tangan anak melalui kegiatan menggunting
berpola di TK Satap SD N 04 Sungai Limau.

3. Untuk menggambarkan peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam
aspek ketepatan koordinasi antara mata dan tangan melalui kegiatan
menggunting berpola di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau.

F. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai
berikut:



1. Apakah gambaran peningkatan kemampuan motivasi motorik halus dalam
aspek motivasi anak dalam menggunting berpola di TK Satu Atap SDN 04
Sungai Limau?

2. Apakah gambaran peningkatan kemampuan motorik halus anak dalam aspek
keterampilan menggerakan jari jemari tangan melalui menggunting berpola
di TK Satu Atap SDN 04 Sungai Limau?

3. Apakah gambaran peningkatan kemampuan motorik halus dalam aspek
ketepatan koordinasi antara mata dan tangan melalui menggunting berpola
di TK Satu Atap SD N 04 Sungai Limau?

G. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
pengembangan ilmu yang berkaitan dengan motorik halus melalui kegiatan
menggunting.

2. Secara Praktis

a. Bagi lembaga PAUD vyaitu dapat dijadikan pedoman untuk
mengembangkan ilmu pendidikan kepada anak usia dini dalam rangka
peningkatan kemampuan motorik halus.

b. Bagi guru TK atau guru PAUD yaitu agar dapat meningkatkan motorik
halus anak melalui kegiatan-kegiatan yang salah satunya kegiatan

menggunting berpola.



c. Bagi anak yaitu meningkatkan kemampuan motorik halus serta
keterlibatan anak dalam proses pengembangan kemampuan motorik
halus.

H. Definisi Operasional
1. Motorik Halus Anak Usia Dini

Menurut Jamaris, (2003: 13) “Motorik halus adalah kemampuan untuk
beraktifitas menggerakan otot-otot halus, keterampilan menggerakan jari
jemari tangan, koordinasi antara mata dan tangan yang membutuhkan
kecermatan”.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mahendra dalam Sumantri
(2005: 143) “Keterampilan motorik halus (fine motor skill) merupakan
kemampuan mengkoordinasikan syaraf otot (neoromusculer) yang
memerlukan ketepatan derajat yang tinggi untuk keberhasilannya dalam
keterampilan ini”.

Jadi, dapat diambil kesimpulan kemampuan motorik halus dalam
penelitian ini adalah kemampuan mengontrol dan menggerakan otot-otot
halus yang melibatkan koordinasi syaraf otot gerakkan jari jemari tangan
dan mata yang membutuhkan kecermatan dapat diberikan melalui kegiatan
yang salah satunya kegiatan menggunting.

2. Menggunting Berpola

Menurut Sumantri (2005: 152) menjelaskan “Menggunting berpola

adalah kegiatan memotong beraneka kertas, bahan-bahan Ilain yang

mengikuti garis atau bentuk tertentu”. Dan menurut Sumanto (2005: 108)



menjelaskan “Menggunting adalah suatu kegiatan yang menggunakan
gerakkan jari-jemari dengan memakai alat bantu gunting yang memakai
media kertas daun kering dan kain perca”. Dalam kegiatan menggunting
membutuhkan dua keterampilan, pertama keterampilan memegang dan
menggunakan gunting, kedua mengarahkan gunting tersebut pada objek
yang akan diguntung.

Jadi, dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini menggunting
berpola adalah suatu kegiatan menggerakan jari jemari tangan untuk
memotong kertas atau bahan lain dengan bentuk yang telah ditentukan

dengan menggunakan media berupa gunting.



